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Gambaran Rasio C/N Pada Pengomposan Sampah Organik Menggunakan
Cacing Tanah (Lumbricus Rubellus) Dan Kotoran Sapi

ABSTRAK

Pengelolaan sampah di masyarakat masih bertumpu pada pendekatan akhir (end-
of-pipe), yaitu sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan
akhir sampah. Padahal timbulan sampah dengan volume yang besar di lokasi
tempat pemrosesan akhir sampah berpotensi melepas gas metan yang dapat
meningkatkan emisi gas rumah kaca dan memberikan kontribusi terhadap
pemanasan global. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rasio C/N
pada kompos yang dihasilkan dari pengomposan menggunakan dua jenis
dekomposer alami, yaitu cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan kotoran sapi.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif Penelitian ini dilaksanakan di Jorong Lareh
Nan Panjang, pada tanggal 01 Juni-22 Juni 2025. Pengumpulan data dilakukan
dari hasil uji laboratorium terhadap delapan sampel kompos yang diproses selama
22 hari, masing-masing empat sampel menggunakan cacing tanah dan empat
sampel menggunakan kotoran sapi. Analisis laboratorium dilakukan di Balai
Standardisasi Pelayanan Jasa Industri Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata rasio C/N kompos menggunakan
cacing tanah adalah 11,99, sedangkan kompos menggunakan kotoran sapi adalah
14,18. Kedua nilai tersebut berada dalam kategori kompos matang menurut SNI
19-7030-2004.

Masyarakat disarankan untuk mulai memanfaatkan sampah organik rumah tangga
atau pasar dengan metode pengomposan sederhana, baik menggunakan kotoran
sapi maupun cacing tanah, guna mengurangi volume sampah dan menghasilkan
pupuk organik berkualitas.

xv, 38 Halaman, 31 (2004-2025) Daftar Pustaka, 5 Tabel, 5 Gambar, 4 Lampiran

Kata Kunci: Pengomposan, Rasio C/N, Cacing Tanah (Lumbricus rubellus),
Kotoran Sapi
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Final Project, July 2025
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Overview of C/N Ratio in Organic Waste Composting Using Earthworms
(Lumbricus rubellus) and Cow Manure

ABSTRACT

Community waste management still relies on an end-of-pipe approach, where
waste is collected, transported, and disposed of at a final waste processing facility.
However, the large volume of waste generated at final waste processing facilities
has the potential to release methane gas, which can increase greenhouse gas
emissions and contribute to global warming. This study aims to determine the C/N
ratio of compost produced from composting using two types of natural
decomposers: earthworms (Lumbricus rubellus) and cow dung.

This descriptive study was conducted in Jorong Lareh Nan Panjang from June 1 to
June 22, 2025. Data collection was based on laboratory tests on eight compost
samples processed over 22 days: four samples using earthworms and four samples
using cow dung. Laboratory analysis was conducted at the Padang Industrial
Services Standardization Center.

The results showed that the average C/N ratio of compost using earthworms was
11.99, while that of compost using cow dung was 14.18. Both values fall into
the mature compost category according to SNI 19-7030-2004.

The public is encouraged to begin utilizing household or market organic waste
using simple composting methods, using either cow manure or earthworms, to
reduce waste volume and produce quality organic fertilizer.

xv, 38 Pages, 31 (2004-2025) References, 5 Tables, 4 Picture, 4 Appendices

Keywords: Composting, C/N Ratio, Earthworms (Lumbricus rubellus), Cow
Manure
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur
kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-bangsa Indonesia
sebagaimana sesuai dengan UU No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. Kesehatan
adalah keadaan sehat seseorang, baik secara fisik, jiwa, maupun sosial dan bukan
sekadar terbebas dari penyakit untuk memungkinkannya hidup produktifitas.
Berdasarkan hal tersebut, maka menjaga kesehatan merupakan hal yang sangat
penting. Menurut teori H. L Blum yang menyatakan bahwa derajat kesehatan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan 40%, perilaku 30%, pelayanan kesehatan 20%,

dan genetika 10%. Berdasarkan teori tersebut faktor lingkungan menjadi faktor
tertinggi untuk menjaga dan meningkatkan taraf kesehatan. !

Kesehatan lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit dan/atau
gangguan kesehatan dari faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas
lingkungan yang sehat baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial. Salah
satu bentuk upaya pengelolaan kesehatan lingkungan adalah penerapan rumah

sehat yang mencakup sanitasi dasar seperti penyediaan air bersih, penggunaan
jamban, pembuangan limbah, dan sampah.?

Sampah merupakan bahan buangan dari aktifitas manusia dan hewan
yang umumnya dalam bentuk padat dan tidak terpakai atau tidak dibutuhkan lagi.
Sampah merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan risiko
terganggunya infrastruktur kota, termasuk kerentanan kesehatan dan lingkungan.
Semakin baik pembuangan sampah pada tempatnya, semakin meningkat status
kesehatan pada masyarakat. Salah satu upaya untuk mengurangi timbulan sampah
di lingkungan yaitu dengan cara mereduksi sampah. Setiap masyarakat diarahkan
dapat melakukan kegiatan reduksi pada sampah.?

Di lingkungan masyarakat, salah satu tempat penyumbang sampah yang

banyak adalah pasar. Pengolahan sampah pasar sangat diperlukan,karena



mendominasi tingginya timbulan sampah organik di Indonesia. Timbulan sampah
organik dalam satu pasar di Indonesia menghasilkan 5-8 ton sampah per hari, oleh
karena itu diperlukan untuk mengelola sampah dengan baik.

Pengelolaan sampah di masyarakat masih bertumpu pada pendekatan
akhir (end-of-pipe), yaitu sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat
pemrosesan akhir sampah. Padahal timbulan sampah dengan volume yang besar
di lokasi tempat pemrosesan akhir sampah berpotensi melepas gas metan yang
dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca dan memberikan kontribusi terhadap
pemanasan global. Penguraian sampah melalui proses alam memerlukan jangka
waktu yang lama dan penanganan dengan biaya yang besar. Paradigma
pengelolaan sampah yang bertumpu pada pendekatan akhir sudah saatnya
ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru pengelolaan sampah.*

Menurut Undang-undang Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan
sampah, perlu adanya pengelolaan sampah yang dilakukan secara maksimal.
Upaya pengelolaan sampah ini dapat dilakukan dengan penggunaan kembali,
reduksi dan daur ulang (3R), yaitu kegiatan yang menangani sampah melalui
penggunaan kembali, reduksi dan daur ulang (3R) yaitu 1. Reuse: yaitu
pemanfaatan kembali sampah secara langsung, yang dapat digunakan untuk fungsi
yang sama atau untuk fungsi lain. 2. Reduce: yaitu mengurangi semua hal yang
menimbulkan sampah. 3. Recycle: Penggunaan kembali sampah yang telah diolah
seperti mengolah sampah menjadi kompos.®

Pengomposan merupakan salah satu metode pengelolaan sampah organik
yang dapat mengurangi jumlah sampah sekaligus mengubah komposisi sampah
menjadi produk yang bermanfaat. Pengomposan juga digunakan untuk
menurunkan nisbah C/N bahan organik agar sama dengan nisbah C/N tanah (10-
12) sehingga dapat diserap dengan mudah oleh tanaman. Kompos terbuat dari
sampah organik yang berasal dari dedaunan, tumbuhan, sampah rumah tangga

maupun sampah pasar yang dapat diolah menjadi kompos seperti sisa sayuran,

buah, sisa makanan, kotoran hewan, dan lainnya.6



Dalam pembuatan kompos, sampah organik akan diubah menjadi kompos
melalui proses dekomposisi dengan bantuan dekomposer. Kecepatan proses
dekomposisi tergantung pada aktivitas organisme yang terkandung di dalamnya.
Organisme dekomposer bahan organik terdiri dari fungi Trichoderma sp, bakteri
seperti Pseudomonas fluorescens dan juga dari jenis cacing.’

Pembuatan kompos menggunakan dekomposer cacing menghasilkan
kompos yang disebut vermikompos yang dihasilkan dari proses pencernaan dalam
tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah terfermentasi. Spesies cacing yang

sering digunakan dalam proses vermicomposting adalah Lumbricus sp., Eisenia
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foetida, Eudrilus eungeniae dan Pheretima defringes. Vermikompos adalah

pupuk organik yang memiliki unsur hara tinggi karena dalam vermikompos
mengandung kotoran cacing. °

Penelitian yang dilakukan oleh Aziz dkk (2021) mendapatkan hasil dari
penelitian ini bahwa pengomposan dengan menggunakan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dapat menurunkan kandungan rasio C/N sebesar 14,89
pada reaktor 5 dengan jumlah cacing 30 ekor pada pengomposan hari ke 32 dan
penurunan terendah 23,51 pada reaktor 1 dengan jumlah cacing 10 ekor dengan
waktu pengomposan 32 hari. '°

Berdasarkan penelitian Tri Suhardianty (2009), menggunakan cacing
Lumbricus rubellus seberat 250 gr, 500 gr, dan 750 gr pada sampah organik
sayuran seberat 500 gr menghasilkan nilai rasio C/N yang secara berurutan yaitu
18,36; 17,36; dan 17,86, dimana berat cacing yang diterapkan yaitu 250 gr.11

Dekomposer lain yang dapat digunakan dalam pembuatan kompos yaitu
kotoran sapi. Kotoran sapi mengandung sejumlah mikroba dekomposer yang
dapat menguraikan bahan organik untuk mempercepat proses pengomposan (Sri
Widyastuti, 2021). Kotoran sapi merupakan sampah yang dihasilkan oleh sapi.
Sapi menghasilkan jumlah kotoran setiap hari berkisar 12% dari berat tubuh dan
apabila tidak diolah dengan baik akan menjadikan sampah serta pencemaran

lingkungan, karena kotoran ternak mengandung NH;, dan senyawa lainnya.



Kandungan yang masih terdapat dalam kotoran ternak dapat mencemari
lingkungan dan masyarakat sekitar jika tidak dapat dikelola dengan baik.'?

Penelitian yang dilakukan oleh Rizkysandy dkk (2023) menunjukkan hasil
penurunan C/N rasio terbaik ada pada perlakuan 50% tandan kosong kelapa sawit
ditambah 50% kotoran sapi dengan nilai C/N rasio sebesar 18,56 dan perlakuan
60% tandan kosong kelapa sawit ditambah 40% kotoran sapi dengan nilai C/N
rasio sebesar 19,04. Kompos dikategorikan matang bewarna cokelat kehitaman,
bertekstur lembut dan berbau tanah.'3

Menurut (SNI 19-7030-2004) Persyaratan kematangan kompos ditunjukan
oleh beberapa faktor, diantaranya rasio C/N yang berada dalam rentang 10-20:1,
suhu yang sesuai dengan suhu air tanah, warna kehitaman dengan tekstur
menyerupai tanah, serta memmiliki bau seperti tanah.'#

Berdasarkan latar belakang tersebut Penulis tertarik mengambil Judul
penelitian "Gambaran Rasio C/N Pada Pengomposan Sampah Organik
Menggunakan Cacing Tanah (Lumbricus Rubellus) Dan Kotoran Sapi " karena
berdasarkan survei awal penulis didapatkan bahwa pengelolaan sampah organik di
Pasar belum dilakukan pengolahan dengan baik, padahal sampah berpotensi untuk
diolah menjadi kompos yang berkualitas. Pembuatan kompos tersebut dengan
menggunakan metode vermikompos yang melibatkan dekomposer cacing tanah
(Lumbricus rubellus), dan pembuatan kompos dengan dekomposer kotoran sapi,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rasio karbon dan nitrogen
(C/N) dalam kompos yang dihasilkan. Penulis tertarik meneliti hal ini agar dapat
memberikan manfaat dalam pengelolaan sampah yang lebih baik di masa depan,
serta mendorong pemanfaatan sampah organik pasar secara lebih efektif dan

ramah lingkungan.

B. Rumusan Masalah
Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
Gambaran rasio C/N Kompos sampah Organik menggunakan Cacing Tanah

(Lumbricus Rubellus) dan Kotoran Sapi.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran rasio C/N kompos sampah organik antara
menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan kotoran sapi.
2. Tujuan Khusus

a) Diketahui rasio C/N dari kompos sampah organik menggunakan cacing
tanah (Lumbricus rubellus).

b) Diketahui rasio C/N dari kompos sampah organik menggunakan
kotoran sapi.

D. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari penelitian ini dibatasi pada mengetahui gambaran
rasio C/N pada kompos sampah organik menggunakan cacing tanah (Lumbricus
rubellus) dan rasio C/N pada kompos sampah organik menggunakan kotoran sapi.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat

a) Sebagai informasi bagi masyarakat untuk dapat memanfaatkan
sampah organik menjadi kompos dengan menggunakan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan kotoran sapi.

b) Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dalam memanfaatkan
sampah organik menjadi kompos dengan menggunakan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan kotoran sapi.

2. Bagi Kampus
Menambah pengembangan ilmu pengetahuan sesuai Tri Dharma
Perguruan Tinggi
3. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis dan sebagai bahan referensi bagi

penelitian selanjutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah
berakhirnya suatu proses. Sampah didefinisikan oleh manusia menurut derajat
keterpakaiannya, dalam proses-proses alam sebenarnya tidak ada konsep sampah,
yang ada hanya produk-produk yang dihasilkan setelah dan selama proses alam
tersebut berlangsung. Sampah umumnya terdiri dari berbagai jenis material seperti
kertas, plastik, logam, kaca, tekstil, makanan, sampah organik, sampah medis,
sampah elektronik, dan banyak lagi.!>

Terdapat beragam definisi terkait sampah adalah bahan yang tidak
mempunyai nilai atau tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam
pembikinan atau pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembikinan
manufaktur atau materi berkelebihan atau ditolak atau buangan. Sampah adalah

suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia

maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis.!>

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau dari proses alam
yang berbentuk padat yang sudah tidak terpakai oleh makhluk hidup (termasuk
manusia) dan dibuang. Sampah merupakan salah satu permasalahan umum di
Indonesia akibat terus meningkatnya timbulan sampah. Peningkatan timbulan
sampah tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya ialah
pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, urbanisasi, modernisasi, dan
perilaku masyarakat . Sampah berpotensi besar dalam pencemaran lingkungan
karena menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan hidup seperti timbulnya

ancaman atau dampak negatif terhadap kesehatan, kerusakan sumber daya alam,

menurunnya nilai estetika, kerugian ekonomi dan terganggunya sistem alami.'>

Pengolahan sampah adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengelola sampah agar tidak mencemari lingkungan dan bisa memberikan

manfaat. Kegiatan ini mencakup proses pengumpulan, pemilahan, pengangkutan,



pengolahan, hingga pembuangan akhir sampah. Tujuannya adalah untuk
mengurangi dampak negatif sampah terhadap kesehatan manusia dan lingkungan,
serta untuk mengoptimalkan potensi daur ulang atau pemanfaatan ulang
sampah.!?

Pengolahan sampah dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu secara fisik,
biologi, dan kimia. Contoh pengolahan fisik adalah pemadatan dan pencacahan.
Pengolahan secara biologi meliputi komposting dan biogas, sedangkan
pengolahan kimia termasuk insinerasi atau penggunaan bahan kimia untuk
menguraikan sampah. Pemilihan metode tergantung pada jenis dan jumlah
sampah yang dihasilkan.'’

B. Sampah Pasar

Sampah pasar adalah limbah atau sisa-sisa buangan yang dihasilkan dari
aktivitas jual beli di pasar tradisional maupun modern. Jenis sampah ini umumnya
berasal dari sisa sayuran, buah-buahan, daging, ikan, plastik pembungkus, kardus,
daun pisang, dan berbagai jenis kemasan lainnya. Karena berasal dari berbagai
macam bahan, sampah pasar tergolong sebagai sampah campuran yang terdiri dari
sampah organik dan anorganik. Sampah organik dari pasar biasanya mendominasi,
seperti sisa makanan atau hasil pertanian yang sudah busuk.'¢

Jumlah sampah yang dihasilkan dari aktivitas pasar bisa sangat besar,
apalagi jika pasar tersebut beroperasi setiap hari. Pasar yang ramai pengunjung
dan pedagang akan menghasilkan lebih banyak sampah dalam waktu singkat. Jika
tidak dikelola dengan baik, sampah pasar dapat menumpuk dan menyebabkan
berbagai masalah, seperti bau tidak sedap, pencemaran lingkungan, dan menjadi
tempat berkembangbiaknya vektor penyakit seperti lalat dan tikus.'®

Sebagian besar sampah pasar bersifat mudah membusuk (biodegradable),
sehingga membutuhkan penanganan yang cepat agar tidak menimbulkan
gangguan sanitasi. Hal ini juga menjadikan sampah pasar memiliki potensi tinggi
untuk diolah menjadi bahan yang berguna, seperti kompos atau pupuk organik.'®

Pengolahan sampah pasar adalah proses penanganan sampah yang
dihasilkan dari aktivitas pasar agar tidak mencemari lingkungan dan memiliki

nilai guna kembali. Pengolahan ini mencakup kegiatan pemilahan, pengumpulan,



pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan akhir. Tujuan dari pengolahan
sampah pasar adalah untuk mengurangi volume sampah, memanfaatkan sampah
yang masih bernilai, dan menjaga kebersihan serta kenyamanan lingkungan
pasar.'6

Langkah awal dalam pengolahan sampah pasar adalah pemilahan antara
sampah organik dan anorganik. Sampah organik, seperti sisa sayuran dan buah,
dapat diolah menjadi kompos dengan teknik sederhana seperti komposting
aerobik atau anaerobik. Sementara itu, sampah anorganik seperti plastik atau
logam bisa dikumpulkan untuk didaur ulang oleh pelaku usaha daur ulang atau
bank sampah.'¢

Pengolahan kompos dari sampah organik pasar menjadi salah satu solusi
yang paling umum diterapkan di berbagai daerah. Dengan memanfaatkan
teknologi sederhana, pemerintah daerah atau pengelola pasar dapat membuat
instalasi pengomposan yang mampu mengubah sampah sayuran dan buah menjadi
pupuk yang berguna bagi petani. Selain mengurangi beban TPA (Tempat
Pembuangan Akhir), hasil kompos juga bisa dijual kembali untuk menambah
pendapatan masyarakat.Sementara itu, pengelolaan sampah anorganik dari pasar,
seperti plastik, membutuhkan pendekatan yang berbeda. Sampah jenis ini harus
dipilah dan dibersihkan sebelum bisa dijual ke pengepul atau pengusaha daur
ulang.'®

C. Sampah Organik

Sampah juga dapat dibedakan menjadi tiga kategori utama yang pertama
Sampah organik yaitu Sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang dapat terurai
secara alami, seperti sisa makanan, dedaunan, rumput, dan sampah tumbuhan
lainnya. Sampah organik ini dapat diuraikan oleh bakteri dan mikroorganisme
menjadi kompos yang dapat digunakan sebagai pupuk. Sampah anorganik yaitu
Sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang sulit terurai secara alami, seperti
kertas, plastik, logam, dan kaca. Sampah anorganik ini biasanya membutuhkan
proses daur ulang atau pengelolaan khusus agar dapat diolah kembali menjadi
bahan baru atau dikurangi dampaknya terhadap lingkungan. Sampah berbahaya
yaitu Sampah yang mengandung bahan-bahan berbahaya atau toksik, seperti



baterai, lampu neon, cat, pestisida, obat-obatan, dan sampah medis. Sampah

berbahaya ini memerlukanPerlakuan khusus dalam pengelolaannya untuk

mencegah kerusakan lingkungan dan risiko kesehatan manusia.!”

Sampah organik berasal dari berbagai sumber, ada yang berasal dari
sampah rumah tangga, pasar dan industri. Pengelolaan sampah organik belum
dilakukan dengan baik dan masih didominasi dengan membuangnya ke lahan
kosong, saluran air, atau dibakar. Padahal, sampah organik sangat bermanfaat jika
diolah menjadi pupuk kompos.'3

Karena mudah terurai, sampah organik memiliki potensi besar untuk
diolah kembali menjadi bahan berguna. Proses penguraian alami yang dilakukan
bakteri dan jamur akan menghasilkan produk seperti kompos, yang kaya akan
unsur hara bagi tanaman. Oleh sebab itu, alih-alih dibuang ke TPA, sampah
organik sebaiknya diolah secara mandiri atau di tingkat komunitas.'3

Langkah awal dalam pengolahan sampah organik adalah pemilahan. Di
tingkat rumah tangga, keluarga dapat menyediakan dua wadah terpisah yaitu satu
untuk sampah organik dan satu lagi untuk sampah anorganik. Dengan begitu,

bahan organik yang masih segar bisa segera diproses tanpa tercampur plastik,

logam, atau kaca.'®

Setelah pemilahan, tahap selanjutnya adalah pengumpulan dan
penimbunan sementara. Sampah organik perlu disimpan di kontainer tertutup agar
bau dan lalat tidak menyebar. Wadah ini sebaiknya dikosongkan secara berkala ke
dalam tumpukan kompos atau ke instalasi pengomposan yang lebih besar bila
tersedia di lingkungan sekitar. Proses komposting adalah cara paling umum
mengolah sampah organik. Sampah ditata dalam lapisan bergantian antara bahan
kering seperti daun kering atau ranting halus, dan bahan basah seperti sisa sayuran.

Kelembapan dan aerasi diatur sedemikian rupa sehingga mikroorganisme dapat

bekerja optimal memecah bahan organik menjadi humus.'®

Tumpukan kompos harus dibolak-balik secara berkala untuk memastikan
masuknya oksigen. Aerasi ini penting untuk mencegah kondisi anaerob yang

menghasilkan bau tidak sedap. Selain komposting aerobik, ada juga metode
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anaerobik yang memproduksi biogas. Dalam sistem ini, sampah organik
dimasukkan ke dalam digester tertutup tanpa oksigen. Gas metana yang dihasilkan

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar memasak atau penerangan sederhana,

sehingga menambah nilai ekonomi bagi pengguna.'®

Teknologi bokashi sebagai pengolahan sampah organik di rumah. Metode
ini menggunakan campuran mikroba efektif yang dikemas dalam bubuk. Sampah
dapur ditaburi bokashi lalu disimpan di ember kedap udara. Setelah difermentasi

selama satu hingga dua minggu, hasilnya bisa dikubur di tanah untuk

mempercepat pembentukan kompos. '3

D. Kompos

Kompos merupakan hasil fermentasi bahan-bahan organik seperti
pangkasan daun tanaman, sayuran, buah-buahan, sampah organik, kotoran hewan
ternak, dan bahan-bahan lainya. Kompos dapat digunakan sebagai pupuk alami
dan pengembeali zat hara tanah yang mungkin hilang disaat panen dan akibat erosi .
Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran
hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Selama ini sisa
tanaman dan kotoran hewan tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai
pengganti pupuk buatan. Kompos merupakan salah satu komponen untuk
meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat
pemakaian pupuk anorganik (kimia) pada tanah secara berlebihan yang berakibat
rusaknya struktur tanah. Kompos yang baik adalah yang sudah cukup mengalami
pelapukan dan dicirikan oleh warna yang sudah berbeda dengan warna bahan
pembentuknya, tidak berbau, kadar air rendah dan sesuai suhu ruang.'”

Kompos adalah hasil dari proses penguraian bahan-bahan organik oleh
mikroorganisme dalam kondisi yang terkontrol. Bahan-bahan organik tersebut
bisa berupa sisa makanan, daun kering, jerami, kotoran hewan, dan sampah pasar.
Dalam prosesnya, bahan-bahan ini akan mengalami pelapukan secara alami.
Proses ini membutuhkan oksigen, kelembaban, dan suhu tertentu untuk
menghasilkan kompos yang berkualitas. Kompos yang dihasilkan kemudian dapat

digunakan sebagai pupuk alami bagi tanaman.?’
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Pupuk kompos sangat ramah lingkungan karena tidak mengandung bahan
kimia berbahaya. Penggunaan kompos membantu memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kesuburan, dan mempercepat pertumbuhan tanaman. Selain itu,
kompos juga membantu meningkatkan daya serap air di dalam tanah. Penggunaan
kompos secara rutin dapat mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk
kimia.?®
Proses pengomposan merupakan metode pengolahan sampah organik yang
paling sederhana dan ekonomis. Dalam skala rumah tangga, proses ini dapat
dilakukan dengan menggunakan wadah sederhana seperti ember atau tong. Di
tingkat komunitas atau industri, pengomposan bisa menggunakan teknologi
seperti komposter drum atau sistem windrow. Pengomposan dapat dilakukan
secara aerobik (dengan oksigen) atau anaerobik (tanpa oksigen).?°

Pengomposan aerobik lebih umum dilakukan karena prosesnya lebih cepat
dan tidak menghasilkan bau menyengat. Mikroorganisme memecah bahan organik
dengan bantuan oksigen, menghasilkan panas, air, dan karbon dioksida. Suhu
yang dihasilkan dapat membunuh patogen dan biji gulma, menjadikan kompos.
Proses ini biasanya berlangsung selama 2 hingga 3 bulan tergantung bahan dan
kondisi lingkungan. Setelah itu, kompos siap digunakan setelah mengalami proses
pematangan.’

Sedangkan pengomposan anaerobik berlangsung dalam kondisi tertutup
dan tanpa oksigen. Proses ini cenderung lebih lambat dan menghasilkan gas
metana sebagai produk sampingan. Metode ini berguna di daerah yang
kekurangan ruang atau di mana bau tidak menjadi masalah. Gas metana yang
dihasilkan juga bisa dimanfaatkan sebagai sumber energi biogas.?’

Pengolahan kompos dimulai dari pemilahan bahan organik yang layak
untuk dikomposkan. Bahan-bahan tersebut tidak boleh tercampur dengan sampah
anorganik seperti plastik, logam, atau kaca. Setelah dipilah, bahan organik dicacah
agar proses pelapukan lebih cepat dan merata. Selanjutnya, bahan dicampur dan
disusun dalam tumpukan atau dimasukkan ke dalam alat komposter. Selama
proses berlangsung, perlu dilakukan pembalikan rutin untuk menjaga sirkulasi

udara dan mencegah pembusukan anaerobik.?’
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Kelembaban juga dijaga agar proses penguraian berjalan optimal.
Kelembaban ideal untuk proses pengomposan adalah sekitar 40-60 %. Jika terlalu
kering, mikroorganisme tidak bisa bekerja dengan baik. Sebaliknya, jika terlalu
basah, proses bisa terhambat dan menimbulkan bau busuk.Suhu juga menjadi
indikator penting dalam pengomposan. Suhu ideal berkisar antara 40-60 °C
selama fase aktif pengomposan. Suhu yang terlalu rendah menunjukkan aktivitas
mikroorganisme menurun. Sebaliknya, suhu yang terlalu tinggi bisa membunuh
mikroba baik dan menghentikan proses. Rasio karbon dan nitrogen (C/N ratio)
dalam bahan kompos harus seimbang. Bahan seperti daun kering dan jerami
mengandung karbon tinggi, sedangkan sampah dapur dan kotoran hewan
mengandung nitrogen tinggi. Campuran yang tepat dari kedua jenis bahan akan
mempercepat proses penguraian.?’

Setelah proses pengomposan selesai, kompos perlu didiamkan selama
beberapa minggu untuk mengalami pematangan. Kompos matang berwarna
cokelat kehitaman, berbau seperti tanah, dan tidak panas lagi. Pada tahap ini,
kompos telah siap digunakan sebagai pupuk. Penggunaan kompos secara langsung
sebelum matang dapat merugikan tanaman karena masih mengandung senyawa
aktif.20

Kompos dapat digunakan langsung ke tanah pertanian, kebun rumabh, atau pot
tanaman. Kompos bekerja sebagai penambah unsur hara dan perbaikan struktur
tanah. Tanah yang diberi kompos menjadi lebih gembur, subur, dan memiliki daya
tahan lebih tinggi terhadap erosi. Kompos juga mendukung pertumbuhan
mikroorganisme tanah yang baik untuk pertanian. Karena manfaatnya ini, kompos
banyak digunakan dalam pertanian organik.?°

Salah satu metode modern yang digunakan dalam pengolahan kompos adalah
komposter takakura, yaitu teknik pengomposan dalam keranjang menggunakan
inokulan mikroba alami dari dedak dan sekam. Metode ini cocok untuk rumah
tangga karena tidak menimbulkan bau dan mudah dipelihara. Dan metode
vermikomposting yang menggunakan cacing tanah seperti Eisenia fetida dan

Lumbricus rubellus untuk mempercepat proses dekomposisi. Cacing membantu
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menghancurkan bahan organik menjadi kompos berkualitas tinggi. Metode ini
cocok untuk sampah pasar dan sisa makanan dalam jumlah kecil hingga sedang.?’

E. Vermikompos

Vermikompos adalah salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan dari
proses pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah
terfermentasi. Vermikompos merupakan pupuk organik yang memiliki unsur hara
tinggi karena dalam vermikompos mengandung kotoran cacing. Keunggulan
vermikompos adalah menyediakan N, P, K, Ca dan Mg yang tersedia dalam
jumlah yang seimbang dan meningkatkan kandungan bahan organik,
meningkatkan kemampuan tanah, menyediakan hormon pertumbuhan tanaman
serta sebagai penyangga pengaruh negatif.?!

Vermikomposting atau daur  ulang sampah  organik  dengan
memanfaatkan cacing tanah akan mempercepat proses penguraian sampah
sayur dan buah. Cacing tanah jenis Lumbricus rubellus memiliki
keunggulan yaitu
memiliki kemampuan untuk mempercepat dekomposisi sampah organik,
tingkat produktivitas yang tinggi dan penambahan bobot badan lebih cepat.
Penentuan cacing tanah jenis Lumbricus rubellus ini tergantung pada
keberadaannya yang paling umum berkembang di Indonesia, memiliki
tingkat konsumsi yang tinggi dan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan
ekologi yang berbeda, dan akan menetap di tempatnya sepanjang

makanan masih ada. Bahan organik yang sudah diolah cacing tanah akan

menjadi kompos alami yang dikenal dengan istilah vermikompos.??

Vermikomposting adalah metode pengolahan sampah organik dengan
menggunakan cacing tanah untuk mempercepat proses penguraian bahan organik
seperti sisa sayur dan buah. Metode ini sangat efektif karena cacing tanah dapat
mengubah sampah menjadi kompos yang kaya nutrisi. Salah satu jenis cacing
yang paling sering digunakan dalam vermikomposting adalah Lumbricus rubellus.
Cacing ini memiliki kemampuan tinggi dalam menguraikan bahan organik

menjadi humus yang baik untuk tanaman. Dengan vermicomposting, sampah
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organik tidak hanya terurai dengan cepat, tapi juga menghasilkan pupuk alami

berkualitas.?

Cacing Lumbricus rubellus berbeda dengan cacing tanah biasa karena
ukurannya yang lebih kecil dan kemampuannya dalam mencerna bahan organik
yang cukup cepat. Cacing ini hidup di lingkungan yang lembap dan kaya bahan
organik, seperti tumpukan sampah organik atau tanah yang subur. Ketika sampah
sayur dan buah masuk ke dalam media vermikomposting, cacing ini akan
memakannya dan mengubahnya menjadi kotoran yang kaya nutrisi. Kotoran
cacing tersebut mengandung mikroorganisme yang membantu memperbaiki
struktur tanah dan meningkatkan kesuburannya.??

Proses vermikomposting dimulai dengan menyiapkan tempat khusus yang
disebut komposter vermi. Di dalamnya, sampah organik dicampur dengan bahan
dasar seperti serbuk gergaji atau daun kering agar kelembapan dan aerasi tetap
terjaga. Lumbricus rubellus kemudian ditempatkan di media tersebut untuk mulai
bekerja menguraikan bahan organik. Selama proses ini, penting untuk menjaga
suhu dan kelembapan agar cacing tetap aktif dan sehat.?

Salah satu kelebihan vermikomposting adalah tidak menimbulkan bau
tidak sedap seperti yang biasa terjadi pada pengomposan anaerobik. Hal ini karena
prosesnya berlangsung secara aerobik dengan bantuan cacing yang mengolah
bahan organik secara langsung. Bau yang dihasilkan justru mirip bau tanah yang
segar dan alami. Metode ini diterapkan di lingkungan rumah tangga atau
komunitas tanpa mengganggu kenyamanan sekitar. Selain itu, vermikomposting
juga dapat mengurangi jumlah sampah organik yang masuk ke tempat
pembuangan akhir.?

Kotoran cacing hasil vermikomposting memiliki kandungan unsur hara
yang lengkap, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang sangat dibutuhkan
tanaman. Selain itu, kotoran ini mengandung hormon pertumbuhan tanaman dan
mikroba yang bermanfaat. Penggunaan kotoran cacing sebagai pupuk mampu

meningkatkan hasil panen dan kualitas tanaman secara signifikan. Berbeda
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dengan pupuk kimia, kotoran cacing tidak menimbulkan pencemaran tanah atau
air.?

Pemeliharaan cacing Lumbricus rubellus dalam proses vermikomposting juga
relatif mudah. Cacing ini hanya perlu diberikan makanan berupa sampah organik
segar secara berkala dan dijaga kelembapannya. Jika kondisi media terlalu kering

atau terlalu basah, cacing akan stres dan mengurangi aktivitasnya.?*

F. Kotoran Sapi
Umumnya tujuan para peternak dalam beternak sapi adalah untuk
mendapatkan daging sapi atau susu sapi. Selain menghasilkan daging atau susu,
beternak sapi juga menghasilkan produk lain berupa kotoran. Ada tiga pilihan
untuk memanfaatkan kotoran ternak yaitu : menggunakan kotoran ternak untuk
pupuk, penghasil biogas, dan bahan pembuat bio arang. Zat-zat yang terkandung
dalam kotoran ternak dapat dimanfaatkan kembali dengan menggunakan kotoran
ternak sebagai pupuk kandang. Kandungan unsur hara dalam kotoran yang
penting untuk tanaman adalah unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Kotoran ternak merupakan bahan organik dengan nilai C/N rendah. Oleh karena
itu kotoran ternak dapat dicampur dengan sampah tanaman yang memiliki C/N
yang tinggi untuk dijadikan kompos yang baik. Seekor sapi dapat menghasilkan
kotoran antara 8-10 kg/harinya. Kotoran sapi akan menimbulkan masalah bila
tidak dimanfaatkan dan ditangani dengan baik. Hal tersebut tentu tidak dapat
dibiarkan begitu saja, karena selain mengganggu dan mengotori lingkungan, juga
sangat berpotensi untuk menimbulkan penyakit bagi masyarakat sekitarnya.?*
Kotoran sapi merupakan bahan organik yang secara spesifik berperan
meningkatkan ketersediaan fosfor dan unsur-unsur mikro, mengurangi pengaruh
buruk dari alumunium, menyediakan karbondioksida pada kanopi tanaman,
terutama pada tanaman dengan kanopi lebat dimana sirkulasi udara terbatas.

Kotoran sapi banyak mengandung hara yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen,

fosfor, kalium, kalsium, magnesium, belerang dan boron.?*

Salah satu cara pengolahan kotoran sapi adalah melalui proses

pengomposan. Proses ini melibatkan penguraian bahan organik oleh
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mikroorganisme sehingga menghasilkan kompos yang kaya nutrisi. Kompos dari
kotoran sapi memiliki tekstur yang gembur dan bau yang lebih netral
dibandingkan kotoran segar. Pengomposan juga membantu menghilangkan
patogen dan benih gulma yang mungkin terkandung dalam kotoran.?

Selain menjadi pupuk, kotoran sapi juga bisa dimanfaatkan untuk produksi
biogas. Biogas adalah gas yang dihasilkan dari fermentasi bahan organik dalam
kondisi anaerobik atau tanpa oksigen. Kotoran sapi merupakan bahan baku yang
sangat cocok untuk digester biogas karena mengandung banyak zat organik. Gas
metana yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak
atau penerangan. Penggunaan biogas dari kotoran sapi dapat mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil.?

Pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan baku biogas juga membantu
mengurangi bau tidak sedap di lingkungan peternakan. Dengan pengolahan yang
tepat, bau kotoran dapat diminimalkan sehingga lingkungan menjadi lebih bersih
dan sehat. Selain itu, limbah cair hasil fermentasi biogas bisa digunakan sebagai
pupuk cair yang kaya nutrisi. Ini merupakan cara yang efektif untuk mengelola
sampah ternak secara ramah lingkungan. Pengolahan kotoran sapi secara terpadu
memberikan manfaat ganda bagi peternak dan lingkungan.?

Kotoran sapi juga berperan penting dalam sistem pertanian terpadu. Dalam
sistem ini, sampah ternak seperti kotoran sapi dimanfaatkan untuk memperbaiki
kesuburan tanah dan mendukung produksi tanaman. Pupuk organik dari kotoran
sapi membantu mengurangi penggunaan pupuk kimia yang dapat merusak tanah.?
G. Rasio C/N Kompos

Rasio karbon terhadap nitrogen (C/N) adalah perbandingan jumlah karbon
(C) dan nitrogen (N) dalam bahan organik. Rasio ini merupakan parameter
penting dalam pengomposan karena mempengaruhi aktivitas mikroorganisme
dalam mendegradasi bahan organik. Mikroorganisme memerlukan karbon sebagai
sumber energi dan nitrogen untuk sintesis protein. Rasio C/N yang optimal akan

mendukung proses pengomposan yang efisien dan kompos yang sangat

berkualitas tinggi.?¢
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Selama proses pengomposan, tujuan utamanya adalah menurunkan rasio
C/N bahan organik hingga mendekati rasio C/N tanah, yaitu kurang dari 20.

Penurunan rasio C/N ini menunjukan bahwa bahan organik telah terdekomposisi

dengan baik dan siap digunakan sebagai pupuk kompos.?

Ada beberapa faktor — faktor penting dalam pengomposan menurut
Widarti, dkk (2015), yakni sebagai berikut :

a. Rasio C/N
Salah satu aspek yang paling penting dari keseimbangan hara total adalah
rasio organik karbon dengan nitrogen (C/N). Dalam metabolisme hidup
mikroorganisme mereka memanfaatkan sekitar 30 bagian dari karbon
untuk masing-masing bagian dari nitrogen. Sekitar 20 bagian karbon di
oksidasi menjadi CO2 dan 10 bagian digunakan untuk mensintesis
protoplasma. Jika rasio C/N tinggi, aktivitas biologi mikroorganisme akan
berkurang, diperlukan beberapa siklus mikroorganisme untuk
mendegradasi kompos sehingga diperlukan waktu yang lama untuk
pengomposan dan dihasilkan mutu yang lebih rendah, jika rasio C/N
terlalu rendah kelebihan nitrogen yang tidak dipakai oleh mikroorganisme
tidak dapat diasimilasi dan akan hilang melalui volatisasi sebagai
amoniak atau terdenitrifikasi.

b. Ukuran partikel
Permukaan area yang lebih luas akan meningkatkan kontak antara
mikroba dengan bahan dan proses dekomposisi akan berjalan lebih cepat.
Ukuran partikel juga menentukan besarnya ruang antar bahan (porositas).
Untuk meningkatkan luas permukaan dapat dilakukan dengan
memperkecil ukuran partikel bahan tersebut.

c. Aerasi
Aerasi ditentukan oleh posiritas dan kandungan air bahan (kelembaban).
Apabila aerasi terhambat, maka akan terjadi proses anaerob yang akan
menghasilkan bau yang tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan
melakukan pembalikan atau mengalirkan udara di dalam tumpukan

kompos.
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d. Porositas
Porositas adalah ruang diantara partikel di dalam tumpukan kompos.
Porositas dihitung dengan mengukur volume rongga dibagi dengan
volume total. Rongga rongga ini akan diisi oleh air dan udara. Udara akan
mensuplai oksigen untuk proses pengomposan. Apabila rongga dijenuhi
oleh air, maka pasokan oksigen akan berkurang dan proses pengomposan
juga akan terganggu.

e. Kelembaban
Mikroorganisme dapat memanfaatkan bahan organik apabila bahan
organik tersebut larut di dalam air. Kelembaban 40 — 60% adalah kisaran
optimum untuk metabolisme mikroba. Apabila kelembaban di bawah
40%, aktivitas mikroba akan mengalami penurunan dan akan lebih rendah
lagi pada kelembaban 15%. Apabila kelembaban lebih besar dari 60%,
hara akan tercuci, volume udara berkurang, akibatnya aktivitas mikroba
akan menurun dan akan terjadi fermentasi anaerobik yang menimbulkan
bau tidak sedap.

f. Temperatur
Semakin tinggi temperatur akan semakin banyak konsumsi oksigen dan
akan semakin cepat pula proses dekomposisi. Peningkatan suhu dapat
terjadi dengan cepat pada tumpukan kompos. Temperatur yang berkisar
antara 30 — 60°c menunjukkan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu
yang lebih tinggi dari 60°c akan membunuh sebagian mikroba dan hanya
mikroba termofilik saja yang akan tetap bertahan hidup. Suhu yang tinggi
juga akan membunuh mikroba-mikroba patogen tanaman dan benih-benih
gulma.

g. Derajat keasaman (pH) yang optimum untuk proses pengomposan
berkisar antara 6.5 sampai 7.5. Proses pengomposan sendiri akan
menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri.

pH kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral.
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h. Kandungan hara
Kandungan P dan K juga penting dalam proses pengomposan dan bisanya

terdapat di dalam kompos-kompos dari peternakan. Hara ini akan

dimanfaatkan oleh mikroba selama proses pengomposan.®

H. Kerangka Teori

UU Nomor 18 Tahun 2008
tentang pengelolaan sampah

'

Sampah Pasar

i

Sampah dilakukan
pengolahan konsep 3R
Reduce Reuse Recycle
(Megurangi) (Menggunakan kembali) (Mendaur ulang)
Pengomposan
Cacing tanah Kotoran sapi

(Lumbricus rubellus)

\/

Kompos sesuai standar
SNI 19-7030-2004

Gambar 2.1 Kerangka Teori
Sumber: UU No. 18 Tahun 2008, SNI 19-7030-2004 dan Buku Pedoman Teknis
Pengelolaan Sampah Berbasis Sumber (2020)
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Pasar kegiatan  pasar
berupa bahan
organik maupun
anorganik  yang
sudah tidak
digunakan  dan
dibuang sehingga
perlu dikelola
agar tidak
mencemari

lingkungan. Pada
penelitian ini,
sampah yang
digunakan adalah

sampah organik

I. Kerangka Konsep
Sampah Pasar berupa
sisa sayuran dan buah-
buahan
Rasio C/N
Cacing Tanah / Kompos
(Lumbricus rubellus)
Kotoran Sapi
Gambar 2.2 Kerangka Konsep
J. Defenisi Operasional
Tabel 2.1. Defenisi Operasional
No | Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur | Hasil | Skala
Ukur | Ukur
1 Sampah | Merupakan sisa | Timbangan Ditimbang | Gram | Rasio
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berupa  sayuran

dan buah-buahan.

Cacing
Tanah
(Lumbri
cus

rubellus)

Merupakan
spesies  cacing
tanah dari famili
Lumbricidae
yang dikenal
sebagai  cacing
merah dan sering
digunakan dalam
vermikomposting
karena  mampu
mengurai  bahan
organik  dengan
cepat. Cacing ini
berukuran kecil,
berwarna  ungu
kemerahan
dengan punggung
berwarna-warni,
perut kuning
pucat, serta hidup
di tanah lembab.
Dalam penelitian
ini digunakan
cacing berumur 2
bulan yang dibeli
dari pembibitan

di Payakumbubh.

Timbangan

Ditimbang

Gram

Rasio

Kotoran

Merupakan

Timbangan

Ditimbang

Gram

Rasio
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Sapi

sampah organik
yang dihasilkan
dari sistem
pencernaan sapi
berupa feses

(tinja).

Rasio

C/N

Perbandingan
antara kadar
karbon (C)
dengan nitrogen
(N) yang
menentukan
kadar
kematangan

kompos.

Spektrofoto

meter

Uji

Laboratorium

%

Rasio




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan
Rasio C/N pada kompos sampah organik yang diolah menggunakan dua
dekomposer, yaitu Cacing Tanah (Lumbricus Rubellus) dan Kotoran Sapi. Data
yang diperoleh dari hasil analisis laboratorium disajikan dalam bentuk tabel dan
dianalisis dalam bentuk deskriptif.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Juni Tahun 2025.
2. Tempat Penelitian Dan Pemeriksaan
Tempat pembuatan kompos dilakukan di rumah peneliti di Jorong
Lareh Nan Panjang, Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima puluh
Kota. Pemeriksaan Kandungan C/N dilakukan di Balai Standardisasi Dan
Pelayanan Jasa Industri Padang.
C. Objek Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampah organik yang
berasal dari pasar berupa sampah sisa sayuran dan buah-buahan. Pengolahan
sampah organik menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan pengolahan
sampah organik menggunakan kotoran sapi.
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Diperoleh dari hasil pengamatan, pengukuran suhu, pH, kelembaban
selama penelitian, dan hasil Analisa kadar C/N kompos.
E. Pelaksanaan Penelitian
1. Alat dan Bahan untuk pembuatan kompos sampah organik menggunakan
cacing tanah (Lumbricus rubellus)
a. Alat yang diperlukan:
1) Wadah berupa ember ukuran 8 liter 4 buah

23
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2) Timbangan

3) pH meter

4) Sarung Tangan

5) Pisau

. Bahan yang diperlukan :

1) Cacing tanah Lumbricus rubellus yang dibeli melalui platform
online dari peternak atau penjual dari luar daerah yang berusia 2
bulan sebanyak 250 gram setiap 4 perlakuan

2) Sampah organik (sisa sayuran dan buah-buahan) sebanyak 500
gram setiap perlakuan

3) Kapur anti semut untuk menjaga cacing agar tidak dimakan
semut/serangga

4) Tanah atau kompos matang (sebagai media awal)

5) Plastik sebagai kemasan kompos jadi

6) Label untuk memberi keterangan kode pada kemasan kompos

. Cara Kerja

1) Siapkan alat dan bahan

2) Siapkan wadah berupa ember yang memiliki tutup, lubang udara

dan drainase sebanyak 4 buah yang diberi label C;, C2, C3,Cs

3) Letakkan lapisan tanah setebal 10 cm pada setiap wadah sebagai

media awal cacing agar mudah beradaptasi

4) Masukkan cacing tanah Lumbricus rubellus sebanyak 250 gram

pada setiap wadah yang telah disiapkan

5) Biarkan cacing beradaptasi selama 2 hari sebelum diberi sampah

organik

6) Siapkan sampah organik yang sudah dicacah kecil-kecil agar

mudah dicerna cacing

7) Masukkkan sampah organik yang sudah dicacah tersebut perlahan

sebanyak 500 gram lalu aduk perlahan

8) Beri disekeliling wadah, kapur anti semut agar menjaga cacing

tidak dimakan oleh semut/serangga
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9) Hindari paparan sinar matahari langsung agar cacing tidak mati
10) Ukur pH, suhu dan kelembaban media setiap hari
11) Aduk media secara perlahan setiap 3 hari sekali selama 3 minggu
untuk memastikan aerasi yang baik
12)Setelah kompos matang bewarna hitam, berbau seperti tanah, dan
berstruktur remah pisahkan kompos dari cacing
13) Ambil kompos yang sudah jadi, jemur sebentar untuk menurunkan
kadar air
14)Setelah dijemur ayak kompos menggunakan saringan hingga
tekstur kompos halus
15)Kemas kompos yang sudah jadi kedalam plastik sebanyak 250
gram per sampel lalu beri label berisi keterangan kode sesuai
dengan wadah sebelumnya
16)Kompos siap dibawa ke Balai Standardisasi Dan Pelayanan Jasa
Industri Padang untuk dilakukan uji Karbon (C) dan uji Nitrogen
(N) untuk mendapatkan hasil rasio C/N
. Alat dan bahan pembuatan kompos sampah organik menggunakan
kotoran sapi
a. Alat yang diperlukan :
1) Wadah berupa ember ukuran 8 liter 4 buah
2) Timbangan
3) pH meter
4) Sarung tangan
5) Sekop

b. Bahan yang digunakan :
1) Kotoran sapi yang sudah setengah kering sebanyak 250 gram
setiap 4 perlakuan
2) Sampah organik (sisa sayuran dan buah-buahan) yang sudah
dicacah kecil-kecil sebanyak 500 gram setiap 4 perlakuan

3) Tanah atau kompos matang (sebagai media awal)
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c. Cara Kerja

1) Siapkan alat dan bahan

2) Siapkan wadah berupa ember yang memiliki tutup, lubang udara
dan drainase sebanyak 4 buah yang diberi label Ki, Kz K3, Ky,
letakkan ditempat yang teduh

3) Letakkan lapisan tanah setebal 10 cm sebagai media awal
pengomposan

4) Masukkan kotoran sapi setengah kering sebanyak 250 gram pada
setiap wadah yang telah disiapkan

5) Masukkan sampah organik sebanyak 500 gram pada setiap wadah
yang telah disiapkan lalu aduk pelan hingga tercampur rata

6) Aduk kompos setiap 3 hari sekali agar pross dekomposisi merata

7) Ukur suhu, pH dan kelembaban setiap hari pada masing-masing
media

8) Setelah suhu mulai menurun, menandakan proses hampir selesai

9) Kompos matang memiliki ciri warna cokelat tua kehitaman, tekstur
remah, dan tidak berbau menyengat

10) kompos yang sudah matang dijemur sebentar untuk menurunkan
kadar air

11) Setelah kering, ayak kompos menggunakan saringan hingga
tekstur kompos halus

12) Kemas kompos kedalam plastik sebanyak 250 gram persampel
dan beri label keterangan kode sesuai wadah sebelumnya

13) Kompos siap dibawa ke Balai Standardisasi Dan Pelayanan Jasa
Industri Padang untuk dilakukan uji Karbon (C) dan uji Nitrogen
(N) untuk mendapatkan rasio C/N
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Analisis data dilakukan secara univariat yaitu hasil yang diperoleh

disajikan dalam bentuk tabel mengacu pada SNI 19-7030-2004 tentang

Spesifikasi Kompos Dari Sampah Organik Domestik kemudian dinarasikan agar

dapat diinterpretasikan lebih jelas.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jorong Lareh Nan Panjang, Kecamatan
Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini menggunakan
kotoran sapi yang diambil sehari setelah sapi membuang kotorannya, dengan
tekstur setengah kering. Cacing tanah yang digunakan diambil dari pembibitan
cacing yang berada di Kota Payakumbuh yang berumur 2 bulan. Selama
penelitian berlangsung ada beberapa cacing yang mati pada wadah 1 terdapat 2
ekor cacing mati, dan pada wadah 4 terdapat 3 ekor cacing yang mati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rasio C/N dua
metode pengoposan sampah organik, yaitu menggunakan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan kotoran sapi sebagai dekomposer. Nilai rasio C/N
digunakan sebagai indikator tingkat kematangan dan kualitas kompos. Penelitian
ini dilakukan Selama bulan Juni 2025 dan analisis laboratorium dilakukan di Balai
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan sampah organik dari pasar
menjadi kompos melalui dua metode, yakni dengan menggunakan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan kotoran sapi sebagai dekomposer alami. Sampah
organik yang digunakan berupa sisa sayuran dan buah-buahan yang dikumpulkan
dari Pasar Pakan Rabaa. Pengumpulan sampah dilakukan dengan memilah
terlebih dahulu sampah organik dari sampah anorganik. Sampah kemudian
dicacah agar ukuran lebih kecil dan mudah diuraikan oleh mikroorganisme atau
cacing. Penelitian ini dilakukan di rumah peneliti, sedangkan uji laboratorium
dilaksanakan di Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Padang. Proses

pengomposan berlangsung selama 22 hari hingga kompos dianggap matang.
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1. Pengomposan sampah organik menggunakan cacing tanah (Lumbricus
rubellus)

Pada metode pertama, yaitu menggunakan cacing tanah
(Lumbricus rubellus), peneliti menyiapkan cacing tanah berjenis
(Lumbricus rubellus) yang di beli melalui platform online sebanyak 1
kg,setelah itu peneliti menyiapkan ember sebagai wadah berkapasitas 8
liter. Setiap ember diisi dengan tanah sebagai media awal, lalu masukkan
cacing tanah sebanyak 250 gram. Cacing dibiarkan beradaptasi selama 2
hari sebelum diberi makanan berupa sampah organik. Sampah yang sudah
dicacah kemudian dimasukkan sebanyak 500 gram dan dicampur secara
perlahan. Ember ditutup dan diberi lubang udara serta ditempatkan di
tempat teduh untuk menjaga kelembaban dan suhu. Proses ini
memanfaatkan aktivitas cacing dalam mencerna bahan organik yang akan
dikeluarkan kembali dalam bentuk vermikompos.

Selama proses vermikomposting berlangsung, dilakukan
pemantauan suhu, kelembaban, dan pH setiap hari. Proses pembalikan
media dilakukan setiap 3 hari sekali untuk memperbaiki aerasi dan
mempercepat dekomposisi. Penggunaan kapur anti semut juga dilakukan
untuk melindungi cacing dari gangguan serangga. Ciri-ciri kompos yang
matang adalah warna hitam, bau seperti tanah, tekstur remah, dan tidak
panas saat disentuh. Setelah matang, kompos dijemur sebentar untuk
menurunkan kadar air lalu di ayak hingga tekstur kompos halus. Kemudian,
kompos ditimbang sebanyak 250 gram dan dikemas dalam plastik dan
diberi label sesuai kode kompos lalu dikirim ke laboratorium untuk diuji

kandungan C dan N.

- =4

Gambar 4.1 Hasil Pengomposan Sampah Organik Menggunakan Cacing

Tanah (Lumbricus rubellus)
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2. Pengomposan sampah organik menggunakan kotoran sapi

Pada metode kedua, peneliti menggunakan kotoran sapi yang
setengah kering sebagai dekomposer utama. Setiap ember diisi dengan
tanah dasar, lalu masukkan kotoran sapi sebanyak 250 gram dimasukkan
dan dicampur dengan 500 gram sampah organik. Semua bahan diaduk
hingga merata lalu dibiarkan selama beberapa minggu untuk proses
dekomposisi. Wadah juga ditutup dan diletakkan di tempat yang tidak
terkena sinar matahari langsung. Setiap satu minggu dilakukan pembalikan
bahan untuk meningkatkan aerasi. Melakukan Pengecekan suhu, pH, dan
kelembaban dilakukan setiap hari.

Ciri-ciri kompos dari kotoran sapi yang telah matang juga hampir
serupa dengan kompos vermi, yaitu berwarna coklat tua kehitaman, bau
tanah segar, dan tekstur gembur. Setelah kompos matang, kompos dijemur
untuk menurunkan kadar air lalu di ayak hingga tekstur kompos halus
setelah itu di timbang sebanyak 250 gram dan dikemas dalam plastik
diberi label kode sesuai perlakuan. Kompos yang sudah jadi juga dikirim
ke laboratorium untuk dianalisis kandungan karbon dan nitrogen.
Tujuannya adalah untuk mengetahui rasio C/N sebagai indikator kualitas

kematangan kompos.

Tabel 4.2 Hasil Pengomposan Sampah Organik Menggunakan Kotoran
Sapi
Selama proses penelitian, suhu media pengomposan terpantau stabil pada
kisaran 28-29°C saat kompos sudah matang. Kelembaban akhir berada di angka
47%, sesuai standar kebutuhan mikroba selama pengomposan. Nilai pH akhir juga
menunjukkan hasil netral, yaitu sekitar 7,2 untuk kompos vermi dan 7,4 untuk

kompos dari kotoran sapi. Semua parameter ini mendukung kesimpulan bahwa
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kedua kompos layak digunakan sebagai pupuk organik. Penelitian juga
membuktikan bahwa sumber bahan organik dari pasar tradisional sangat potensial
untuk diolah menjadi kompos berkualitas. Penggunaan teknologi sederhana ini
dapat diterapkan secara luas di masyarakat.
B. Hasil

1. Hasil Rasio C/N Kompos Sampah Organik Menggunakan Cacing Tanah

(Lumbricus Rubellus)
Tabel 4.1 Hasil Analisa Rasio C/N Kompos Sampah Organik Menggunakan
Cacing Tanah (Lumbricus Rubellus)

Sampel Rasio C/N SNI 19-7030-2004
Wadah 1 11,76 %

Wadah 2 10,70% 10-20
Wadah 3 12,93%

Wadah 4 12,59%
Rata-rata 11,99%

Sumber: Hasil Uji Laboratorium Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Padang Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa Rata-rata rasio C/N dari kompos
sampah organik menggunakan cacing tanah adalah 11,99%, yang berada dalam
rentang ideal menurut standar SNI 19-7030-2004 (antara 10-20), menunjukan

bahwa kompos tergolong sudah matang dan siap digunakan sebagai pupuk.

2. Hasil Rasio C/N Kompos Sampah Organik Menggunakan Kotoran Sapi
Tabel 4.2 Hasil Analisa Rasio C/N Kompos Sampah Organik Menggunakan

Kotoran Sapi

Sampel Rasio C/N SNI 19-7030-2004
Wadah 1 14,62%
Wadah 2 14,29% 10-20
Wadah 3 13,70%
Wadah 4 14,13%

Rata-rata 14,18%

Sumber: Hasil Uji Laboratorium Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Padang Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa Rata-rata rasio C/N dari kompos
sampah organik menggunakan kotoran sapi adalah 14,18%, yang juga termasuk

dalam kompos matang.
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C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Rasio C/N kompos sampah
organik yang menggunakan dua jenis bahan,yaitu menggunakan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan kotoran sapi, berdasarkan nilai rasio C/N yang
dihasilkan. Rasio C/N (karbon terhadap nitrogen) merupakan salah satu indikator
penting dalam menentukan Tingkat kematangan dan kualitas kompos. Menurut
SNI 19-7030-2004, kompos yang baik memiliki rasio C/N antara 10-20, maka
kompos tersebut dianggap semakin matang dan siap digunakan.

1. Kompos Menggunakan Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium terhadap empat sampel kompos
yang menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubelus) (sampel wadah 1 sampai
wadah 4), diperoleh hasil sebagai yaitu Wadah 1 memiliki rasio C/N sebesar
11,76%; Wadah 2 sebesar 10,70%; Wadah 3 sebesar 12,93%; dan Wadah 4 sebesar
12,59%. Rata-rata dari keempat sampel cacing tanah tersebut adalah 11,99, yang
berarti kompos dari proses vermikompos ini sudah masuk ke dalam kategori
kompos matang dan mendekati nilai ideal menurut standar SNI. Nilai rasio C/N
yang rendah menunjukkan bahwa bahan organik sudah terurai dengan baik dan
kandungan nitrogen yang tersedia sudah cukup untuk dimanfaatkan oleh tanaman.
Hal ini menunjukkan bahwa proses pengomposan menggunakan cacing tanah
berjalan secara efisien, karena cacing membantu mempercepat penguraian bahan
organik melalui aktivitas makan dan ekskresinya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompos dari sampah organik
yang menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubellus) memiliki rata-rata rasio
C/N sebesar 11,99%, yang berada dalam rentang ideal kompos matang menurut
SNI 19-7030-2004, yaitu 10 hingga 20. Nilai ini juga lebih mendekati kisaran
optimal, yaitu 10—12, yang menandakan bahwa kompos sudah matang, stabil, dan
siap digunakan sebagai pupuk. Jika dibandingkan dengan penelitian Tri
Suhardianty tahun 2009 yang juga menggunakan cacing tanah, diperoleh nilai
rasio C/N sebesar 18,36%, yang juga memenuhi standar kompos matang namun
nilainya lebih tinggi dari hasil penelitian ini. Perbedaan tersebut menunjukkan

bahwa proses dekomposisi bahan organik pada penelitian ini berlangsung lebih
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efisien, sehingga mampu menurunkan rasio C/N lebih rendah. Hal ini dapat
disebabkan oleh pengelolaan media kompos yang baik, seperti keseimbangan
bahan organik, kelembaban, dan suhu yang mendukung aktivitas cacing tanah
dalam mempercepat proses penguraian bahan.*

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurcahyani dkk pada tahun 2025
menunjukkan bahwa penggunaan variasi sampah sawi dan pepaya sebagai pakan
cacing tanah (Lumbricus rubellus) mampu meningkatkan kualitas vermikompos
dilihat dari kandungan NPK, biomassa cacing, dan pH tanah. Hasil terbaik untuk
nitrogen diperoleh dari pakan 100% sawi (2,05%), fosfor tertinggi dari pakan 75%
pepaya:25% sawi (0,58%), dan kalium tertinggi dari pakan kombinasi 50%
sawi:50% pepaya (0,40%). Sementara itu, pertambahan biomassa tertinggi (27,4 g)
dan pH optimal (6,8) dicapai oleh pakan 100% pepaya. Perbedaan ini
dibandingkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan pakan
organik kaya air dan serat halus seperti pepaya lebih efektif dalam meningkatkan
aktivitas cacing tanah, mempercepat proses dekomposisi, serta menghasilkan
pupuk vermikompos yang lebih stabil dan layak guna bagi pertumbuhan
tanaman.?’

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mashur dkk pada tahun 2020
menunjukkan bahwa penggunaan reaktor cacing tanah (Lumbricus rubellus)
dengan metode Continuous Flow Bin yang dimodifikasi mampu mengolah
sampah organik pasar secara optimal, dengan produksi eksmecat mencapai 2,59
kg/kotak sarang dan kapasitas pengolahan sampah hingga 4,35 kali bobot tubuh
cacing per hari. Keberhasilan tersebut didukung oleh pemilihan media terbaik,
yaitu campuran feses kuda dan jerami padi, serta pengelolaan kelembaban dan
suhu media yang sesuai dengan kebutuhan hidup cacing. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa modifikasi reaktor dan pengelolaan media yang tepat dapat
meningkatkan efisiensi pengolahan sampah organik serta kualitas pupuk yang
dihasilkan, yang melampaui standar SNI 19-7030-2004 dalam beberapa parameter

hara. 28
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2. Kompos Menggunakan Kotoran Sapi

Pada sampel kompos yang menggunakan kotoran sapi (sampel wadah 1
sampai wadah 4), didapatkan nilai rasio C/N sebagai berikut: Wadah 1 sebesar
14,62%; Wadah 2 sebesar 14,29%; Wadah 3 sebesar 13,70%; dan Wadah 4
sebesar 14,46%. Rata-rata dari keempat sampel tersebut adalah 14,18%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kompos yang dihasilkan dari pengomposan
menggunakan kotoran sapi memiliki rasio C/N sebesar 14,18%, yang tergolong
dalam kategori kompos matang sesuai SNI 19-7030-2004. Hasil ini sejalan
dengan penelitian oleh Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dkk pada tahun
2020 yang menggunakan campuran feses ternak (sapi dan ayam) serta tambahan
bioaktivator EM4, dengan rasio C/N terbaik sebesar 13. Meskipun penelitian
tersebut menggunakan bahan tambahan untuk mempercepat proses dekomposisi,
penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan kotoran sapi tanpa bioaktivator
pun tetap efektif menghasilkan kompos yang berkualitas. Hal ini menunjukkan
bahwa kotoran sapi dapat menjadi alternatif dekomposer alami yang ekonomis
dan ramah lingkungan dalam pengelolaan sampah organik pasar.?*

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardana dkk pada tahun 2021
menunjukkan bahwa kotoran sapi tidak hanya efektif diolah menjadi pupuk
kompos, tetapi juga berpotensi besar sebagai bahan baku biogas tanpa
memerlukan tambahan bahan kimia buatan. Meskipun menggunakan metode
sederhana seperti digester manual dan fermentasi anaerob, hasil penelitian ini
berhasil membuktikan bahwa kotoran sapi mampu menghasilkan energi
terbarukan yang aman serta kompos yang berkualitas. Hal ini menunjukkan
bahwa kotoran sapi dapat menjadi solusi alternatif yang ramah lingkungan dan
ekonomis dalam pengelolaan sampah organik, khususnya di wilayah pedesaan
yang memiliki keterbatasan akses energi dan teknologi. %°

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Jenny Caroline pada tahun 2021
menunjukkan bahwa efektivitas pengomposan dari berbagai jenis kotoran ternak
seperti sapi, kambing, dan ayam, dan menunjukkan bahwa ketiganya mampu
menghasilkan kompos berkualitas sesuai standar SNI 19-7030-2004. Meskipun

pengomposan dilakukan dengan variasi metode dan bahan tambahan, penelitian
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ini membuktikan bahwa kotoran sapi tanpa tambahan bioaktivator pun tetap
menghasilkan rasio C/N sebesar 14,32% yang berada dalam batas ideal, serta
kandungan unsur hara utama yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa kotoran
sapi dapat menjadi bahan baku dekomposer alami yang efektif, ekonomis, dan
ramah lingkungan dalam pengelolaan sampah organik, khususnya untuk
mendukung pertanian berkelanjutan. *°

Hasil pemeriksaan dengn rata-rata sebesar 14,18% ini juga masih termasuk
dalam kategori kompos matang berdasarkan SNI, namun lebih tinggi
dibandingkan kompos yang menggunakan cacing tanah. Ini menunjukkan bahwa
proses pengomposan dengan menggunakan kotoran sapi juga mampu
menghasilkan kompos yang layak pakai, meskipun proses penguraiannya tidak
secepat dan seefektif metode vermikompos.

Berdasarkan hasil penelitian, baik kompos yang dihasilkan dari cacing
tanah maupun kotoran sapi menunjukkan bahwa keduanya telah memenuhi
persyaratan mutu kompos menurut SNI 19-7030-2004, dengan rasio C/N berada
dalam rentang 10-20 untuk kategori kompos matang. Kompos dari cacing tanah
memiliki rasio C/N sebesar 11,99, sedangkan kompos dari kotoran sapi memiliki
rasio C/N sebesar 14,18. Kedua nilai ini berada dalam rentang ideal dan
menandakan bahwa bahan organik telah mengalami dekomposisi yang cukup
untuk digunakan sebagai pupuk. Namun, secara komparatif, rasio C/N
vermikompos lebih mendekati nilai ideal tanah (sekitar 10-12), yang berarti
kandungan karbon dan nitrogen dalam kompos lebih seimbang, sehingga unsur
hara lebih mudah diserap oleh tanaman. Dengan demikian, kedua metode
pengomposan menghasilkan kompos yang sesuai standar nasional, namun vermi-
kompos memberikan kualitas akhir yang lebih optimal, baik dari segi efisiensi
dekomposisi maupun ketersediaan nutrisi untuk tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian, kompos yang diolah menggunakan cacing
tanah (Lumbricus rubellus) memiliki kelebihan berupa rasio C/N yang lebih
mendekati nilai ideal tanah (sekitar 10-12) yaitu 11,99% sehingga lebih cepat
mencapai standar kematangan kompos dan menghasilkan kualitas yang lebih baik,

meskipun membutuhkan perhatian khusus karena selama proses ditemukan
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beberapa cacing mati akibat faktor lingkungan. Sementara itu kompos yang diolah
dengan kotoran sapi juga memenuhi standar kompos matang dengan rasio C/N
14,18% serta mudah diaplikasikan karena bahan bakunya melimpah dan murah,
namun memiliki kekurangan berupa rasio C/N yang lebih tinggi dibanding
vermikompos sehingga kualitasnya sedikit lebih rendah dan proses
pengomposannya cenderung lebih lama.

Dilihat dari aspek fisik, kedua jenis kompos menunjukkan perubahan
yang signifikan selama proses dekomposisi. Pada tahap awal, kompos memiliki
bau menyengat dan tekstur kasar, namun setelah proses berjalan sekitar 22 hari,
keduanya berubah menjadi coklat kehitaman, berbau tanah segar, dan memiliki
tekstur gembur serta halus. Suhu akhir kompos berada pada kisaran 28-29°C,
menunjukkan bahwa proses dekomposisi telah selesai. Nilai pH akhir berada pada
kondisi netral, yaitu sekitar 7,2 untuk vermikompos dan 7,4 untuk kompos dari
kotoran sapi. Kelembaban akhir kedua kompos juga sesuai dengan standar, yaitu
sekitar 47%, yang menunjukkan bahwa kadar air cukup untuk menjaga stabilitas

mikroorganisme tanpa menyebabkan pembusukan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penggunaan cacing tanah Lumbricus rubellus dengan metode ini, nilai rasio
C/N berkisar antara 10,70% hingga 12,93% dengan rata-rata 11,99%. Nilai
ini menunjukkan bahwa kompos yang dihasilkan telah memenuhi standar
kematangan kompos berdasarkan SNI 19-7030-2004 yang mensyaratkan
rasio C/N antara 10 hingga 20, bahkan mendekati kisaran optimal 10—-12.

2. penggunaan kotoran sapi sebagai dekomposer dalam pengomposan sampah
organik menghasilkan kompos dengan nilai rasio C/N berkisar antara
13,70% hingga 14,62%, dengan rata-rata 14,18%. Nilai ini juga telah
memenuhi syarat kematangan kompos menurut SNI.

B. Saran
1. Bagi Masyarakat

Disarankan untuk mulai memanfaatkan sampah organik rumah tangga
atau pasar dengan metode pengomposan sederhana, baik menggunakan
kotoran sapi maupun cacing tanah, guna mengurangi volume sampah dan
menghasilkan pupuk organik berkualitas.

Bagi pengelola pasar tradisional

Disarankan untuk menerapkan sistem pemilahan dan pengolahan sampah
organik langsung di lingkungan pasar. Sampah sayur dan buah yang
dihasilkan setiap hari dapat diolah menjadi kompos dengan cara yang
sederhana dan murah, seperti menggunakan kotoran sapi atau cacing tanah.
Hal ini dapat mengurangi volume sampah, menekan biaya pengangkutan ke
TPA, serta memberikan manfaat ekonomi tambahan jika kompos dijual atau

dimanfaatkan untuk pertanian sekitar pasar.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti penggunaan
bioaktivator, variasi bahan organik, serta uji efektivitas kompos terhadap
pertumbuhan tanaman untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.
4. Bagi institusi pendidikan,
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan
pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam

pengelolaan sampah organik yang ramah lingkungan.
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Lampiran 1. Uji analisa C Organik dan N Total di UPTD Laboratorium

Kesehatan Provinsi Sumatera Barat

1. Alat dan Bahan untuk Uji Analisa Nitrogen

a. Alat yang diperlukan:

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9

Neraca analitik

Tabung digestion dan blok digestion
Labu didih 250 ml

Erlenmeyer 100 ml

Buret 10 ml

Pengaduk magnetik

Dispenser

Tabung reaksi

Pengocok tabung

10) Alat destilasi atau spektofotometer

b. Bahan yang diperlukan:

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)

Asam sulfat pekat (95-97%)
Campuran selen p.a
Asam borat 1%
Natrium hidroksida 40%
Batu didih
Petunjuk Conway
Aquadest
Larutan baku asam sulfat 0,05 N

a. Cara Kerja Uji Analisa Nitrogen:

)

Destruksi contoh

a) Sampel sebanyak 1 gram ditimbang dan dimasukkan ke dalam

erlenmeyer;

1 gram selen, 3 ml asam sulfat pekat (H-SO) dan 2 ml hidrogen
peroksida  (H,O2)  ditambahkan,  kemudian larutan

dihomogenkan. Setelah itu sampel didiamkan selama 24 jam



b)

Selanjutnya sampel didestruksi hingga suhu 350°C. Destruksi
selesai apabila telah keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih

Tabung diangkat, di dinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan
dengan air bebas ion hingga tepat 100 ml dikocok sampai
homogen, ekstrak digunakan untuk pengukuran N dengan cara

destilasi.

2) Pengukuran N

a)

b)

d)

Secara kualitatif seluruh ekstrak contoh dipindahkan ke dalam
labu didih ditambahkan sedikit serbuk batu didih dan aquadest
hingga setengah volume labu
Dengan gelas ukur, ditambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml
ke dalam labu didih yang berisi contoh dan secepatnya ditutup
Disiapkan penampung untuk NH, yang dibebaskan yaitu
erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% yang ditambah 3
tetes indikator conway dan dihubungkan dengan alat destilasi:
Destilasi hingga volume penampung mencapai 50-75 ml
(berwarna hijau). Destilasi dititrasi dengan H,SO, 0,05 N
hingga warna menjadi merah muda. Volume titrat dicatat
contoh (Vc) dan blanko (VD).
Rumus
Kadar Nitrogen (%) = (Vc-Vb) x N x 14 x 100 x mg contoh-1
x tk
Keterangan:
Ve = mL titar contoh
Vb = mL titar blanko
N = Normalitas larutan baku H> SO,

14 = Bobot setara nitrogen
100 Konversi ke %
Jh nuFk = Faktor koreksi kadar air = 100 / (100-% kadar air)



2. Alat dan bahan untuk uji Analisa C organik

a.

Alat yang diperlukan:
1) Neraca analitik
2) Spektrofotometer
3) Labu ukur 100 ml
4) Dispenser 10 ml
5) Pipet volume 5 ml
6) Kuvet spektro
Bahan yang diperlukan:
1) Asam sulfat pekat
2) Kalium dikromat 1N
3) Larutan standar 5.000 ppm C
4) Larutan K>Cr207 IN
5) Larutan HoSO4 pekat
6) Air bebas ion/ aquades
Cara kerja uji Analisa C organik
Cara kerja yang dilakukan pada praktikum C-Organik adalah:
Cara kerja metode Walkoy and Black
1. Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.
2. Timbang sampel kompos 0,5 gram ukuran , 0,5 mm dan
masukkan ke dalam labu ukur 100ml.
Tambahkan 5 ml KoCr207 1N dan homogenkan.
Tambahkan 7,5 ml H2SO4 pekat dan homogenkan dan diamkan

> w

selama 30 menit.

5. Diencerkan dengan air bebas ion sampai tanda batas pada labu
ukur. Biarkan dingin dan diimpitkan.

6. Keesokan harinya diukur absorbansi larutan jernih dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm.

7. Sebagai pembanding dibuat standar 0 sampai 250 ppm, dengan
memipet 0 , 1, 2, 3, 4 dan 5 ml larutan standar 5.000 ppm ke



dalam labu ukur 100 ml dengan perlakuan yang sama dengan

pengerjaan contoh

Perhitungan Kadar C-Organik = ppm kurva x ml estrak/1.000ml
x 100/mg sampel x tk = ppm kurva x 100/1.000 x 1.00/500 x fk =
ppm kurva x 10/500 x fk Keterangan: ppm kurva = kadar contoh yang
didapat dari kurva hubungan antara kadar deret standar dengan
pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 100 = konversi ke % Fk =
faktor koreksi kadar air = 100/(100 — % kadar air)



Lampiran 2. Hasil Uji Rasio C/N

























Lampiran 3. Dokumentasi

Melubangi Wadah

Mimbang Cacing

-

Proses Pemasukkan Bahan-Bahan Kompos




Pengukuran pH

Kompos Jadi




Lampiran 4. Tabel Kualitas Fisik Sampel Kompos Yang Menggunakan Cacing
tanah (Lumbricus rubellus)

Hari mulai pengomposan: Minggu 01 Juni 2025

Hari pH Rata- Suhu Rata- Kelembapan Rata-
ke rata rata rata
Cl|C2|C3]|C4 Cl|C2|C3|C4 Cl|C2|C3|C4
1 851858585 ] &85 |32 323232 32 67 | 67 | 67 | 67 67

8282 (82 82| 82 |32 323232 32 67 | 67 | 67 | 67 67

8 | 81 8 | 8 8 32 |32 | 32 | 32 32 65 | 65 | 65| 65 65

8 8 8 8 8 32 132 132 |32 32 65 | 65 | 65 | 65 65

8 | 81 8 | 8 8 31 | 31 | 31 | 31 31 60 | 60 | 60 | 60 60

78178178178 7,8 |31 |31 |31 ]3I 31 |60 | 60 | 60 | 60 60

78178178178 7,8 |31 |31 ]31]3l1 31 60 | 60 | 60 | 60 60

3
4
5
6 8 8 8 8 8 31 | 31 | 31 | 31 31 60 | 60 | 60 | 60 60
7
8
9

78178178178 7,8 |31 |31 31131 31 55 | 55 | 55 |55 55

10 |78178 78|78 78 [29 12929 |29 29 55 |55 | 55|55 55

11 TS5 175175 7,5 1291292929 29 50 | 50 | 50 | 50 50

12 | 75175175175 7,5 |29 12929 |29 29 50 | 50 | 50 | 50 50

13 73173173173 7,3 2929|2929 29 50 | 50 | 50 | 50 50

14 73173173173 73 [29129 29|29 29 45 145 | 45 | 45 45

15 717 1717 7 26 | 26 | 26 | 26 26 45 1 45 | 45 | 45 45

16 7171717 7 26 | 26 | 26 | 26 26 40 | 40 | 40 | 40 40
17 T 17T 177 7 26 | 26 | 26 | 26 26 40 | 40 | 40 | 40 40
18 7171717 7 25 [ 25 [ 25 25 25 40 [ 40 | 40 | 40 40
19 T 17177 7 25 |25 25 | 25 25 40 | 40 | 40 | 40 40
20 7171717 7 25 [ 25 [ 25| 25 25 40 [ 40 | 40 | 40 40
21 7171717 7 25 [ 25 [ 25| 25 25 40 | 40 | 40 | 40 40
22 T 17 1717 7 25 125 |25 | 25 25 40 | 40 | 40 | 40 40

Rata- | 7,5 | 75|75 |75 7,5 | 28 | 28 | 28 | 28 28 48 | 48 | 48 | 48 48

Hari ke Warna Bau Tekstur
1-4 Hijau segar dan Bau sampah Masih terlihat
kecoklatan organik,agak asam | utuh,lembab
5-12 Coklat gelap Bau agak asamnya | Mulai hancur,
mulai berkurang gembur sebagian
13-22 Coklat kehitaman Tidak berbau/ Bau | Gembur,remabh,
tanah segar halus




Lampiran 5. Tabel Kualitas Fisik Sampel Kompos Yang Menggunakan Kotoran

Sapi

Hari mulai pengomposan: Minggu 01 Juni 2025

Hari pH Rata- Suhu Rata- Kelembapan Rata-
ke rata rata rata
K1 | K2 | K3 | K4 K1 | K2 | K3 | K4 K1 | K2 | K3 | K4
1 82828282 82 [31]31]31]3l 31 66 | 66 | 66 | 66 66
82828282 82 |31 ]31]31]3l 31 66 | 66 | 66 | 66 66
3 8 | 81 8 | 8 8 31 | 31 | 31 | 31 31 66 | 66 | 66 | 66 66
4 8 | 81 8 | 8 8 31 | 31 | 31 | 31 31 65 | 65 | 65 | 65 65
5 8 | 81 8 | 8 8 30 | 30 | 30 | 30 30 60 | 60 | 60 | 60 60
6 781787878 8 30 | 30 | 30 | 30 30 60 | 60 | 60 | 60 60
7 7817878178 7,8 |30 |30 30|30 30 |60 | 60 | 60 | 60 60
8 7817878178 7,8 |30 |30 30130 30 55 | 55| 55|55 55
9 78178178 78| 7,8 |30 |30 3030 30 55| 55| 55|55 55
10 |76|76]76|76| 76 |29 12929 |29 29 55 | 55| 55|55 55
11 1761767676 7,6 |29 29|29 |29 29 50 | 50 | 50 | 50 50
12 | 75175175175 7,5 |29 12929 |29 29 50 | 50 | 50 | 50 50
13 73173173173 73 [29]129]29 |29 29 50 | 50 | 50 | 50 50
14 7217272172 72 [29]129 29|29 29 45 1 45 | 45 | 45 45
15 7171717 7 26 | 26 | 26 | 26 26 45 1 45 | 45 | 45 45
16 7171717 7 26 | 26 | 26 | 26 | 26 |45 |45 | 45| 45 45
17 7171717 7 26 | 26 [ 26 |26 | 26 |40 | 40 | 40 | 40 | 40
18 7171717 7 26 | 26 [ 26 |26 | 26 |40 | 40 | 40 | 40 | 40
19 7171717 7 25 | 25|25 | 25 25 40 | 40 | 40 | 40 | 40
20 7171717 7 25 | 2525 |25 25 40 | 40 | 40 | 40 | 40
21 7171717 7 25 1 25|25 |25 25 40 | 40 | 40 | 40 | 40
22 7171717 7 25 | 2525 | 25 25 40 | 40 | 40 | 40 | 40
Rata- | 741747474 | 74 |28 |28 | 28 | 28 28 47 | 47 | 47 | 47 | 47
rata
Hari ke Warna Bau Tekstur
1-4 Coklat Menyengat,seperti Lembek,bahan
bau kotoran belum terurai
5-12 Coklat tua Bau menyengat Gembur Sebagian,
mulai berkurang masi ada gumpalan
kasar
13-22 Coklat kehitaman | Tidak berbau/ Bau Gembur,remabh,
tanah segar Sebagian halus
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